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ABSTRAK 

Ekosistem rawa gambut Kalimantan Tengah merupakan habitat penting 

bagi ikan genus Betta yang adaptif terhadap perairan asam dan miskin oksigen. 

Namun, informasi mengenai keragaman dan karakter morfologi Betta di Sungai 

Kahayan dan Sungai Rungan masih terbatas. Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi keragaman spesies genus Betta dengan pendekatan karakter 

morfologi setiap spesies yang ditemukan. Penelitian dilaksanakan pada Januari–Juli 

2026 menggunakan metode deskriptif eksploratif. Pengambilan sampel dilakukan 

secara purposive sampling di empat lokasi rawa gambut menggunakan hand net. 

Identifikasi spesies berdasarkan karakter morfometrik dan meristik mengacu pada 

literatur taksonomi Betta, dengan data morfometrik distandarisasi menggunakan 

panjang standar (SL) dan panjang kepala (HL) lalu dianalisis secara deskriptif. 

Hasil penelitian menemukan 46 spesimen yang tergolong dalam empat 

spesies: Betta anabatoides (15 individu; SL 41,3–76,8 mm), Betta foerschi (18 

individu; SL 18,5–37,5 mm), Betta hendra (9 individu; SL 21,7–26,9 mm), 

dan Betta edithae (4 individu; SL 23,8–29,9 mm). Keragaman tertinggi terdapat di 

Palangka Raya (tiga spesies) dan terendah di Mentaren (satu spesies). Betta 

anabatoides memiliki kelimpahan dan sebaran terluas, sedangkan Betta 

hendra bersifat endemik di Palangka Raya. Perbedaan morfologi antarspesies 

terlihat pada karakter morfologi, serta jumlah jari-jari sirip. Penelitian ini juga 

mencatat distribusi baru di Sungai Rungan, Tahai, dan Sala. Temuan ini 

memberikan informasi dasar mengenai keragaman, distribusi, dan karakter 

morfologi genus Betta yang bermanfaat bagi studi taksonomi, ekologi, dan 

konservasi ikan air tawar di ekosistem rawa gambut Kalimantan Tengah. 

Kata kunci : Betta, Kalimantan Tengah, keragaman, rawa gambut. 
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ABSTRACT 

The peat swamp ecosystems of Central Kalimantan are important habitats for fish 

of the genus Betta, which are adapted to acidic, oxygen-poor waters. However, 

information on the diversity and morphological characteristics of Betta in the 

Kahayan and Rungan Rivers remains limited. This study aims to identify the species 

diversity of the genus Betta by examining the morphological characteristics of each 

species found. The research was conducted from January to July 2026 using an 

exploratory descriptive method. Sampling was performed using purposive 

sampling at four peat swamp locations with a hand net. Species identification based 

on morphometric and meristic characters referred to Betta taxonomic literature, 

with morphometric data standardized using standard length (SL) and head length 

(HL) and then analyzed descriptively. The results identified 46 specimens 

belonging to four species: Betta anabatoides (15 individuals; SL 41.3–76.8 mm), 

Betta foerschi (18 individuals; SL 18.5–37.5 mm), Betta hendra (9 individuals; SL 

21.7–26.9 mm), and Betta edithae (4 individuals; SL 23.8–29.9 mm). The highest 

diversity was found in Palangka Raya (three species) and the lowest in Mentaren 

(one species). Betta anabatoides was the most dominant and had the widest 

distribution, while Betta hendra is endemic to Palangka Raya. Morphological 

differences between species were evident in morphological characteristics and the 

number of fin rays. This study also documented a new distribution in the Rungan, 

Tahai, and Sala Rivers. These findings provide baseline information on the diversity, 

distribution, and morphological characteristics of the genus Betta, which is useful 

for studies on the taxonomy, ecology, and conservation of freshwater fish in the 

peat swamp ecosystems of Central Kalimantan. 

Keywords: Betta, Central Kalimantan, diversity, peat swamp. 
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